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ABSTRACT

Documentary have some variety of a kind of genre of, divided daridokumenter report travel, history, a portrait / a biography, comparison / contradiction, science, nostalgic, rekonstruction, experiment, a diary, and plays.(fachruddin, 2012: 324). Documentary is documentary presentation of the fact is. The documentary relating to the people, figures, events, and the location of a clear.The documentary did not create an event or occurrence but record event that real or authentic. Not it is like the movie fiction, the documentary do not have a plot but having a structure commonly based by the theme or argument of film maker. (pratista, 2008: 4) .Showcase an event that a broad and deep, Besides having an aspect of narrative documentary is there are aspects dramatic in it. But served in a interesting to the contents of story to suit facts. A work documentary of course not separated from the role of a director.Here designer served as an director, the job of a director is making an approach documentary as a way in visualize a concept of producer with interactive documentary style and design or draw up production pre, in the aftermath of production to production in terms of visual. In this documentary talk about controversial a system then galatama competition. Documentary is made up of three segments, of each segment of the presented by directly by the source of information through the questions of director.

Keyword	: the phenomena of the pool galatama, documentary contradiction,   understanding and solutions in the community . 





PENDAHULUAN

Dengan adanya sebuah lomba mancing galatama  yang menjadi perdebatan antara sesama penggemar memancing dan masyarakat. Inti permasalahannya yaitu dari sistem lomba galatama tersebut apakah lomba tersebut termasuk  judi atau tidak, sehingga menimbulkan perdebatan. Perancang membuat sebuah film dokumenter untuk menyajikan sebuah tontonan yang menjadi sebuah informasi bagi khalayak pemirsa. Terutama yang gemar memancing, remaja, dewasa dan istri seorang pemancing agar mereka dapat menilai dari fenomena kolam galatama.
 Melalui peran Perancang sebagai sutradara perancang akan membuat dokumenter yang menarik dengan pendekatan naratif dan gaya interaktif yang berjudul Pendekatan Naratif Dalam Dokumenter Kontradiksi “Fenomena Kolam Galatama” Sebagai Pemahaman Dalam Dunia Pemancingan Serta Solusi Dimasyarakat.


TUJUAN
Dari tema yang sudah ditentukan, Perancang memberikan judul Pendekatan Naratif Dalam Dokumenter Kontradiksi “Fenomena Kolam Galatama” Sebagai Pemahaman Dalam Dunia Pemancingan Serta Solusi Dimasyarakat.
1. Memberikan informasi serta solusi kepada masyarakat dan penghobbi mancing terkait pro-kontra sistem kolam mancing galatama termasuk judi atau tidak.

[bookmark: _Toc535941701][bookmark: _Toc3720280]LANDASAN TEORI
Teori S-O-R = Stimulus, Organism, Response
karya dokumenter yang berjudul Pendekatan Naratif Dokumenter Kontradiksi “Fenomena KolamGalatama” Sebagai Pemahaman Dalam Dunia Pemancingan Serta Solusi Dimasyarakat agar dapat dipertanggung jawabkan kebenaran dari masalah yang dibahas dalam film dokumenter tersebut sehingga penyampaian pesannya dapat tersampaikan dengan baik kepada audience dengan narasi cerita yang sudah dirancang dengan baik oleh sutradara sehingga audience dapat menilai sendiri pesan yang disampaikan dalam film dokumenter “Fenomena Kolam Galatama” dengan menggunakan Teori S-O-R = Stimulus, Organism, Response.
[bookmark: _Toc3720284]
Dokumenter
Dokumenter menjadi media perancang dalam menyampaikan pesan dan informasi.
Karya dokumenter merupakan karya yang menceritakan sebuah kejadian nyata dengan kekuatan ide kreatornya dalam merangkai gambar-gambar menarik menjadi istimewa secara keseluruhan. (Fachruddin, 2012:318).
Dokumenter adalah penyajian fakta. Karya dokumenter berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, dan lokasi yang nyata. Karya dokumenter tidak menciptakan suatu peristiwa atau kejadian namun merekam peristiwa yang sungguh-sungguh terjadi atau otentik. Tidak seperti karya fiksi, karya dokumenter tidak memiliki plot namun memiliki struktur yang umumnya didasarkan oleh tema atau argumen dari sineasnya. (Pratista, 2008:4).
Berikut contoh dokumenter berdasarkan jenis dan genrenya, antara lain:
a. Dokumenter Laporan perjalanan: pada awalnya adalah dokumentasi antropologi dari para ahli etnolo atau etnografi. Namun dalam perkembanganya bisa membahas banyak hal dari yang paling penting hingga yang hal kecil sesuai dengan pesan dan gaya yang dibuat. Isitlah lain yang sering digunakan untuk jenis dokumenter ini adalah travelogue, travel karya, travel documentery dan adventures karya.
b. Dokumenter Sejarah:Karya dokumenter juga bisa menceritakan sejarah perjuangan suatu bangsa, berisi perjuangan tokoh-tokoh pahlawan untuk mengenang berdirinya suatu negara yang mengalami proses perlawanan menjadi negara yang merdeka. Karya dokumenter genre  sejarah sangat kental aspek referential meaning-nya (maknayang sangat tergantung pada referensi peristiwanya).
c. Dokumenter Potret / Biografi: Sesuai dengan namanya, jenis ini lebih berkaitan dengan sosok seseorang. Mereka yang diangkat menjadi tema utama biasanya seseorang yang dikenal luas di dunia, atau masyarakat tertentu atau seseorang yang biasa namun memiliki kehebatan, keunikan, ataupun aspek lain yang menarik.
d. Dokumenter perbandingan / Kontradiksi: Dokumenter ini mengetengahkan sebuah perbandingan, bsia dari seseorang atau sesuatu yang bersifat budaya, perilaku, dan peradaban suatu bangsa.
e. Dokumenter Ilmu Pengetahuan: Karya ini berisi penyampaian informasi mengenal suatu teori, sistem, berdasarkan disiplin ilmu tertentu.
f. Dokumenter Nostalgia: Dokumenter yang mengisahkan kilas balik dan napak tilas, misalnya: napak tilas tentara Amerika veteran perang Vietnam.
g. Dokumenter Rekonstruksi: Dokumenter ini bisa ditemui pada dokumenter incestigasi dan sejarah, termasuk pada karya etnografi (ilmu tentang kebudayaan) dan antropologi visual. Pecahan atau peristiwa lampau maupun masa kini disusun atau direkonstruksi berdasarkan fakta sejarah.
h. Dokumenter Investigasi: Dokumenter ini dikemas untuk mengungkap misteri sebuah peristiwa yang belum atau tidak pernah terungkap dengan jelas.
i. Dokumenter Eksperimen/Seni (Association Picture Story): Karya eksperimen/karya seni menggabungkan gambar, musik dan suara atmosfer (noise). Penggabungan tersebut secara artistik menjadi sumber utama, karena tidak menggunakan narasi, komentar, maupun dialog/wawancara.
j. Dokumenter Buku Harian (Diary Karya): Diary karya merupakan dokumenter yang mengkombinasikan laporan perjalanan dengan nostalgia kejayaan masa lalu, jalan cerita mencantumkan secara lengkap dan jelas tanggal kejadian, lokasi dan karakernya sangat subjektif.
k. Dokumenter Drama (Dokudrama): Dokudrama adalah genre dokumenter dimana pada beberapa bagian karya disutradai atau diatur terlebih dahulu dengan perencanaan yang detail. (Fachruddin, 2012:324)

Pada dokumenter kontradiksi “Fenomena kolam galatama” ini termasuk ke dalam dokumenter kontradiksi, dimana sistem mancing galatama ini menjadi pro-kontra tentang isu bahwa galatama mancing terdapatadanyasebuah praktek perjudian.

Sutradara
Sutradara adalah profesi yang sangat vital dalam pembuatan karya-karya, profesi ini bertugas melakukan penyatuaan ide, naskah serta alur cerita kedalam suatu bentuk visual dan audio hingga menghasilkan karya yang layak disuguhkan kepada khalayak. 
Didalam karya dokumenter ini perancang betanggung jawab sebagai sutradara

Pendekatan Dokumenter
Perancang menggunakan pendekatan dokumenter 	naratif, bertujuan untuk lebih meyakinkan khalayak pemirsa melalui pernyataan tokoh secara langsung melalui pertanyaan yang diberikan dari sutradara.
“Secara logika, karya dokumenter pun bercerita atau naratif, selain juga memiliki aspek dramatik, hanya saja isi ceritanya bukan fiktif namun berdasarkan fakta (apa adanya)” (Ayawaila, 2017:22). 
“Naratif adalah suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain dan terikat oleh logika sebab-akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu” (Pratista,2008:33).
Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan logika sebab-akibat muncul dari sebab sistem pemancingan galatama yang berakibat terjadinya pro-kontra dimasyarakat. Hal ini akan membentuk sebuah pola pengembangan naratif.

Gaya Dokumenter interaktif
[bookmark: _Toc578405]Gaya dokumenter terdiri dari bermacam gaya dan perancang menggunakan gaya dokumenter interaktif dalam karya dokumenter kontradiksi “Fenomena Kolam Galatama”.
Memperlihatkan adanya interaksi antara sutradara dengan subjek Ayawaila, 2017:97).
Dari kutipan tersebut perancang ingin narasumber bercerita melalui pertanyaan yang disampaikan sutradara dengan wawancara dalam dokumenter ini dan dapat tersampaikan dengan jelas karena adanya interaksi narasumber dengan sutradara melalui sebuah pertanyaan yang sutradara sampaikan sehingga membentuk suatu statement dari narasumber menjadi sebuah pesan yang  jelas dan tersampaikan kepada audience dalam karya dokumenter yang perancang buat.

Wawancara
Dokumenter ini wawancara merupakan jantung sebuah karya dokumenter. mengingat pentingnya wawancara dalam sebuah karya dokumenter maka perancang melakukan wawancara kepada narasumber untuk menggali informasi yang lengkap dari narasumber.
Menurut (Ayawaila,2017:103) Ada beberapa hal sebelum melakukan wawancara, yaitu:
a. Harus tahu lebih dahulu yang menjadi objeknya.
b. Harus tahu yang akan diangkat atau diungkap dalam wawancara.
c. Harus tahu cara mengarahkan wawancara apa yang ingin diungkap terpenuhi.
Dalam dokumenter ini perancang sebagai sutradara menggunakan tekhnik wawancara dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber untuk bercerita sebagai penguat dalam film.











KERANGKA PEMIKIRAN
GALATAMA


Galatama merupakan kolam pemancingan darat berupa kolam/empang yang dikelola oleh seorang pemilik dengan menggunakan aturan dengan tujuan lomba menggunakan cara membayar tiket bagi pemancing lalu jika berhasil mendapatkan ikan induk akan mendapatkan hadiah dengan penjumlahan harga tiket dari setiap  peserta yang mengikuti lomba dalam 1 sesi memancing lalu mendapatkan hadiah berupa uang.Sistem galatama ini lah yang memicu pro kontra dimasyarakat terkait perjudian atau tidaknya dengan sistem lomba tersebut.









Pendekatan Dokumenter
Gaya Dokumenter



INTERAKTIF
NARATIF


PRO
1. Panitia Telaga Mina( Irno )
2. Pemilik Kolam Kusen ( Sukrai )
NARASUMBER


KONTRA
1. Pemilik Empang 74 (Pino)
2. Masyarakat ( Adit  )




Masalah  mengenai pro kontra sistem lomba mancing galatama ini layak dijadikan sebuah karya dokumenter sebagai media dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat dengan menggunakan  teori SOR dalam mendapatkan response dari audience terkait sistem lomba mancing galatama
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Sebagai Sutradara Perancang akan memvisualisasikannya kedalam film dokumenter sebagai pemahaman serta solusi dimasyarakat



Pendekatan Naratif Dalam Dokumenter Kontradiksi “FenomenaKolam Galatama” Sebagai Pemahaman Dalam Dunia Pemancingan Serta Solusi Bagi Masyarakat”






Gambar 1
[bookmark: _Toc535941694][bookmark: _Toc578378]Kerangka Pemikiran



[bookmark: _Toc633732][bookmark: _Toc3464096]
METODE PERANCANGAN KARYA
[bookmark: _Toc633733][bookmark: _Toc3464097]Deskripsi Karya
Dari hasil riset lapangan yang dapat dilakukan tahapan-tahapan yang lebih spesifik seperti mengenali khalayak atau target audience, menentukan format karya karyadokumenter, pelaksanaan pra produksi, tahap-tahap produksi, pasca produksi, serta strategi promosi.
[bookmark: _Toc633744][bookmark: _Toc3464108]

Perencanaan Konsep Kreatif dan Konsep Teknis
[bookmark: _Toc633745][bookmark: _Toc3464109]Konsep Kreatif
Kreatifitas merupakan awal mula adanya perbedaan dalam sebuah perencanaan dalam perancangan karya. Karya yang dibuat pastinya berawal atau terinspirasi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya, yang kemudian di kembangkan lagi atau diinovasikan sehingga menjadikan sebuah perbedaan yang menjadi ciri dari karya dokumenter  itu sendiri. Konsep kreatif disini perancang akan menjelaskan konsep sesuai dengan posisi perancang sebagai sutradara. Konsep tersebut meliputi ide, sinopsis, treatment TOR ( Term OF Refrence).
[bookmark: _Toc633750][bookmark: _Toc3464114]Konsep Teknis
Kreatifitas merupakan awal mula sesuatu yang berbedadalam sebuah program. Program acara yang dibuat pastinya berawal atau terinspirasi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya, yang kemudian dikembangkan lagi. Perancang akan menjelaskankonsep sesuai dengan posisi Perancang sebagai sutradara. Konsep tersebut meliputi teknik pengambilan gambar, teknik editing, pendekatan sinematografi, dan kreativitas. Sistem perekaman gambar yang akan digunakan adalah dengan multi kamera untuk wawancara narasumber.

PEMBAHASAN
	Dalam film dokumenter ini perancang menerapkan teori S-O-R = Stimulus, Organism, Response sebagai hasil 
[bookmark: _Toc633798][bookmark: _Toc3464164][bookmark: _Toc3720397]Stimulus
Dalam karya dokumenter ini perancang menggunakan stimulus sebagai rangsangan dengan berupa film dokumenter “Fenomena Kolam Galatama” yang bertujuan agar audience dapat menerima informasi sebagai pemahaman serta solusi dari tayangan karya dokumenter “fenomena Kolam Galatama”.
[bookmark: _Toc633799][bookmark: _Toc3464165]Organism
Penerima dalam film dokumenter “Fenomena Kolam Galatama“ ditayangkan kepada  teman-teman kuliah, teman-teman rumah dan tetangga sebagai penonton dalam melihat efek dari dokumenter kontradiksi “Fenomena Kolam Galatama”.
[bookmark: _Toc633800][bookmark: _Toc3464166]Response
Efek yang ditimbulkan dari pesan berupa karya dokumenter yang disampaikan yang berupa sikap audience dari teman-teman kuliah, teman-teman rumah dan tetangga menghasilkan reaksi diantaranya.
1. Menjadi mengerti tentang sistem lomba mancing galatama.
2. Hadiah yang begitu besar dengan berupa uang menarik minat audience untuk mencoba mengikuti pemancingan galatama.
3. Sistem lomba yang terkesan seperti sebuah judi yang sudah diatur  dengan baik.

KESIMPULAN
Pada pembahasan ini perancang memaparkan kesimpulan dari hasil keseluruhan perancangan karya yang telah dibuat menjadi dua poin, yaitu kelayakan karya dan implementasi karya yang meliputi dampak langsung dan dampak tidak langsung terhadap masyarakat atau audiens yang menyaksikan program dokumenter ini. Perancang berkeinginan memberikan sajian ke khalayak dengan adanya isu miring tentang lomba mancing kolam galatama yang selama ini dinilai masyarakat bahwa lomba galatama memiliki unsur praktik perjudian

Implementasi Dampak Terhadap Khalayak
Dokumenter memiliki pesan dan informasi terhadap tayangannya dimana audience menerima pesan dan informasi melalui sebuah film.
Dalam program dokumenter akan terdapat informasi baru sehingga akan timbul dampak terhadap audiens ataupun penonton yang menyaksikan dokumenter ini, baik itu dampak langsung maupun dampak tidak langsung. Ukuran dampak adalah jumlah yang terlibat. Semakin banyak orang yang terlibat dengan suatu peristiwa, baiksecara langsung maupun tidak langsung. Maka semakin besar dampak berita tersebut (Morissan, 2011:19)
“Fenomena Kolam Galatama” sebagai pemaha mandalam dunia pemancingan serta solusi dimasyarakat terbagi menjadi 2 aspek yaitu dampak langsung dan tidak langsung setelah penerimaan tayangan film dokumenter tersebut.

Dampak Langsung
Dampak langsung yang dirasakan khalayak setelah menonton karya ini  adalah mendapatkan  penjelasan yang selama ini belum diketahui khususnya para penghobby mancing serta masyarakat yang tidak mengetahui tentang sistem lomba mancing galatama. Beberapa  audience mendapat sisi positif yaitu dalam memilih lomba memancing dan sisi negatifnya khalayak ingin mencoba karena orientasi dari hadiahnya yang berupa uang.


Dampak Tidak Langsung
Dampak tidak langsung yang dirasakan khalayak adalah khalayak terpacu ingin membuat suatu karya dengan ide – ide atau konsep dengan sebuah kasus yang selama ini terlihat biasa namun berdampak berbahaya atau merugikan terhadap pelakunya.

SARAN
Karya dokumenter ini dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan lebih lanjut bagi mahasiswa yang akan membuat karya dokumenter. Sebagai bahan mematangkan dalam konsep hingga mendapatkan mendapatkan sebuah data dari berbagai literatur sehingga memberikan sebuah informasi.
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